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 Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan desain  instrumen  penilaian  

hasil  belajar  fisika  berorientasi HOTS   (Higher   Order   Thinking Skills)   

pada   Materi   Elastisitas   dan   Hukum   Hooke,   2) menguji tingkat 

kelayakan instrumen penilaian HOTS yang telah dikembangkan,  3) 

mendeskripsikan karakteristik  instrumen  penilaian  hasil  belajar  fisika  

berorientasi  HOTS  (Higher  Order  Thinking Skills) yang valid, dan 4) 

menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan instrumen penilaian 

HOTS pada Materi   Elastisitas   dan   Hukum   Hooke yang telah 

dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian yaitu siswa SMAN 6 

Mataram yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah berupa angket yang berisi instrumen penilaian HOTS dalam 

bentuk pilihan ganda berjumlah 12 soal meliputi tingkatan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 

(1) Butir soal HOTS yang valid berjumlah 8 nomor dan butir soal yang tidak 

valid 4 nomor, (2) Persentase kemampuan siswa dalam menjawab tiap butir 

soal paling rendah terdapat pada nomor 7 dengan 33,3% dan jawaban tiap 

butir soal paling tinggi terdapat pada nomor 10 dengan 80%, (3) Persentase 

kemampuan mahasiswa dalam menjawab soal tingkatan menganalisis adalah 

71,7%, kemampuan mahasiswa dalam menjawab soal tingkatan mengevaluasi 

adalah 60% dan sebesar 41,5% untuk kemampuan mahasiswa dalam 

menjawab soal tingkatan mencipta. 
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INTRODUCTION  

Pada abad ke-21, dunia sedang 

mengalami perubahan yang terjadi dengan 

sangat cepat. Perubahan ini merupakan 

jawaban terhadap tantangan zaman yang 

semakin kompleks. Salah satu bidang yang 

mengalami perubahan adalah pendidikan. 

Menurut UU No.20 tahun 2003, pendidikan 

adalah usaha peserta didik untuk 
menciptakan kondisi belajar dan proses 

belajar aktif sehingga mampu 

mengembangkan potensi dirinya (Desiriah & 

Setyarsih, 2021). Untuk mencapai kemajuan, 

perubahan mengarah pada pengembangan 

pendidikan yang berkelanjutan ke arah yang 

lebih baik. Pendidikan memasuki era digital 

bertujuan untuk menciptakan perubahan dan 

perbaikan terkait tiga hal yaitu peningkatan 

kualitas, kelayakan, dan daya saing 

(Suratman et al, 2019). Pada abad ini siswa 

diharapkan memperoleh keterampilan abad 

21 yang terdiri dari tiga kemampuan utama 
yaitu kemampuan berpikir, kemampuan 

bertindak, dan kemampuan hidup (Marwan 

et al, 2020). 

https://jurnalpasca.unram.ac.id/index.php/cnsej
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Kemampuan berpikir ialah 

kemampuan otak dalam menerima 

rangsangan kemudian mengolahnya hingga 

menghasilkan suatu respon (Desilva et al, 

2020). Menurut  Anderson  dan Krathwohl,  

Taksonomi  Bloom  untuk  proses  kognitif  

dibagi  menjadi  tiga,  yaitu  kemampuan 

berpikir  tingkat  tinggi  (Higher  Order  

Thinking  Skillsatau  HOTS),  kemampuan  

berpikir  tingkat menengah  (Middle  Order  

Thinking  Skillsatau  MOTS),  dan  

kemampuan  berpikir  tingkat  rendah (Lower  

Order  Thinking  Skillsatau  LOTS) (Desilva 

et al, 2020).  Kemampuan  berpikir  tingkat  

rendah  adalah kemampuan  mengingat  (C1)  

dan  kemampuan  berpikir  tingkat  menengah  

meliputi  kemampuan memahami  (C2)  dan  

menerapkan  (C3),  sedangkan  kemampuan  

berpikir  tingkat  tinggi  meliputi kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) (Saraswati & Agustika, 2020). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) adalah kemampuan siswa dalam 

memahami informasi yang tidak hanya 

mengingat tetapi juga mengajarkan mereka 

untuk menghubungkan informasi yang 

diperoleh pada tingkat berpikir yang lebih 

tinggi hingga mampu menganalisis dan 

menghasilkan ide (Widyastuti, 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi diharapkan mampu 

menemukan solusi suatu permasalahan 

(Ayumniyya & Setyarsih, 2021). Pemikiran 

tingkat tinggi menggunakan pemikiran 

komprehensif untuk menemukan tantangan 

baru (Heong et al, 2011). Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi terdiri dari 

kemampuan pemecahan masalah, berpikir 

kreatif, berpikir kritis, penalaran, dan 

pengambilan keputusan (Astuti, 2018). 

Melalui berpikir tingkat tinggi, seorang siswa 

dapat membedakan gagasan atau ide dengan 

jelas, berargumentasi dengan baik, 

memecahkan masalah, mengkonstruksi 

penjelasan, berhipotesis dan memahami 

permasalahan yang kompleks dengan lebih 

jelas, dimana kemampuan ini dengan jelas 

menunjukkan bagaimana siswa bernalar 

(Dinni, 2018). 

Mengingat pentingnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, maka proses 

pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya 

menunjang kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. Pembelajaran yang sukses akan 

melahirkan siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Penilaian dilakukan 

untuk mengetahui seberapa tinggi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan 

melalui pembelajaran dan penilaian 

(Nurmaliati et al, 2021). Popham 

menyatakan, prestasi akademik dikatakan 

baik jika didukung dengan penilaian yang 

baik dan mempengaruhi proses pembelajaran 

selanjutnya (Desiriah & Setyarsih, 2021). 

Untuk  mengetahui  apakah  proses  

pembelajaran  berhasil  atau  tidak  adalah 

dengan  melakukan  evaluasi hasil  belajar. 

Diperlukan alat penilaian untuk menilai hasil 

belajar siswa (Desilva et al, 2020). Instrumen 

penilaian adalah suatu alat ukur yang 

mempunyai tugas dan peranan menentukan 

keefektifan pembelajaran yang melibatkan 

kemajuan hasil belajar siswa, yang meliputi 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik baik 

secara kelompok maupun individu (Arifin, 

2009). Dalam penilaian memerlukan suatu 

penilaian instrumen yang benar-benar sesuai 

dengan materi pembelajaran yang diterapkan 

dan telah teruji kualitas kesesuaian alatnya 

(Nurmaliati et al, 2021). Suatu instrumen 

yang baik/tepat sekurang-kurangnya 

memenuhi syarat dasar, yaitu valid (sah) dan 

reliabel (dapat dipercaya) (Nurmaliati et al, 

2021). Salah satu penilaian yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

penilaian HOTS. 

Penilaian HOTS merupakan 

penilaian yang menyajikan soal tes pada 

level kognitif tingkat tinggi kepada peserta 

didik sehingga akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif (Hidayah et al., 2018). Prinsip utama 

penilaian HOTS ada tiga, yaitu (1) 

memberikan rangsangan dalam bentuk teks 

atau format lain, (2) menyajikan 

permasalahan baru yang tidak disajikan di 

kelas, (3) mengajukan pertanyaan yang jenis 
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dan tingkat kognitifnya berbeda (Desiriah & 

Setyarsih, 2021). Dalam menyusun indikator 

soal HOTS, biasanya digunakan kata kerja 

operasional (KKO) berdasarkan taksonomi 

Bloom untuk menentukan dimensi 

pengetahuan yang diukur dari soal tersebut 

(Kemendikbud, 2019). Barnett dan Francis 

menyadari bahwa mengajukan pertanyaan 

HOTS dapat mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi yang disampaikan 

(Kusuma et al., 2017). Penggunaan alat 

instrumen HOTS dapat dijadikan peluang 

untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami materi dan guru dapat 

menilai pembelajarannya (Kusuma et al., 

2017). Salah satu materi yang dapat 

menggunakan instrumen HOTS ini adalah 

elastisitas dan hukum hooke pada mata 

pelajaran fisika. Elastisitas adalah 

kemampuan suatu benda untuk kembali ke 

bentuk semula setelah gaya luar yang bekerja 

pada benda tersebut dihilangkan (Mustofa, 

2018). Sedangkan hukum hooke merupakan 

hukum yang berhubungan dengan peristiwa 

dimana benda berada dalam keadaan elastis 

(Sa'diyah et al, 2022). Alat penilaian HOTS 

ini dapat diselesaikan secara online dengan 

menggunakan aplikasi berbasis web seperti 

Google Form. 

Google Form adalah alat yang 

memungkinkan untuk mengumpulkan 

informasi dari pengguna melalui survei atau 

kuis pribadi (Suhendra & Anggadara, 2022). 

Salah satu fungsi Google Form dalam dunia 

pendidikan adalah untuk memberikan tugas 

latihan/ujian secara online melalui website 

(Batubara, 2016). Berdasarkan uraian 

tersebut, maka  dilakukan  penelitian  tentang  

Analisis Pengembangan  Instrumen Penilaian  

Hasil Belajar Fisika Berorientasi  HOTS  

(Higher  Order  Thinking  Skills)  pada  

Materi Elastisitas  dan  Hukum  Hooke. 

Adapun tujuan penelitian ini  adalah untuk:  

1) menghasilkan desain  instrumen  penilaian  

hasil  belajar  fisika  berorientasi HOTS   

(Higher   Order   Thinking Skills)   pada   

Materi   Elastisitas   dan   Hukum   Hooke,   

2) menguji tingkat kelayakan instrumen 

penilaian HOTS yang telah dikembangkan,  

3) mendeskripsikan karakteristik  instrumen  

penilaian  hasil  belajar  fisika  berorientasi  

HOTS yang valid pada materi Elastisitas dan 

Hukum Hooke, dan 4) menganalisis 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

instrumen penilaian HOTS pada Materi   

Elastisitas   dan   Hukum   Hooke yang telah 

dikembangkan. 

 

METHODS  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sudjana dan 

Ibrahim (2004), penelitian deskriptif ialah 

“penelitian yang mencoba menggambarkan 

suatu gejala, suatu peristiwa, peristiwa yang 

sedang terjadi” (Prehanto, 2021). Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang 

menggunakan kuantitatif karena 

menggunakan angka-angka dari 

pengumpulan data, interpretasi data dan 

publikasi hasil (Waruwu, 2023). 

Untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan penelitian ini, peneliti 

melakukan pengumpulan data. Adapun 

sumber data yang diperoleh terdiri dari: 

Angket/ kuesioner yaitu sejumlah soal 

instrumen penilaian HOTS yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti jawaban peserta didik untuk 

instrumen penilaian HOTS yang telah dibuat 

untuk mata pelajaran fisika pada pokok 

bahasan elastisitas dan hukum hooke. Subjek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

SMAN 6 Mataram. Namun, dari jumlah 

peserta didik yang ada, hanya 15 siswa yang 

menjawab angket/kuesioner instrumen 

penilaian HOTS tersebut. Hal ini 

dikarenakan adanya kendala yaitu siswa 

sedang melaksanakan UAS dan ada beberapa 

siswa yang tidak menjawab instrumen yang 

diberikan. 

Data hasil jawaban peserta didik, 

kemudian terlebih dahulu diuji kelayakan 

setiap butir soal menggunakan uji validitas 

dengan rumus korelasi product moment. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

pertanyaan pada kuesioner sahih atau tidak. 
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Uji validitas berperan penting untuk 

mengukur seberapa cermat suatu tes 

melakukan fungsi ukur atau telah benar-

benar dapat menjadi variabel yang dapat 

diukur (Teni & Yudianto, 2021). Berikut ini 

disajikan rumus korelasi product moment 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
 𝑛 (Σ𝑥𝑖𝑦𝑖) − (Σ𝑥𝑖)(Σ𝑦𝑖)

√(𝑛(Σ𝑥𝑖
2) − (𝑥𝑖)2)(𝑛(Σ𝑦𝑖

2) − (𝑦𝑖)2)

 

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi Product Moment 

n = jumlah responden  

xi = skor setiap item pada percobaan 

pertama 

yi = skor setiap item pada percobaan 

selanjutnya 

Signifikansi koefisien korelasi dapat 

ditentukan dengan cara membandingkan 

koefisien korelasi dengan tabel r Product 

Moment. Dikatakan signifikan atau validjika 

nilai r hitung lebih besar saat dibandingkan 

dengan r tabel pada tabel r Product Moment 

(ri > rt) (Yusup, 2018). 

Data jawaban benar pada setiap butir 

soal akan diubah menjadi persentase. Tabel 2 

menunjukkan kategori persentase 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan tiap 

butir soal pada instrumen soal HOTS. 

 
Tabel 1. Kategori Persentase Kemampuan Siswa 

Dalam Menyelesaikan Instrumen Soal HOTS 

 
Persentase (%) Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang  

 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Produk awal yang dihasilkan dalam 

penelitian ini berupa perangkat tes yang akan 

diujikan untuk peserta didik di SMAN 6 

Mataram. Soal yang dikembangkan  

berjumlah  12 soal  dengan bentuk pilihan 

ganda dengan tingkat HOTS. Instrumen soal 

pilihan ganda yang dikembangkan terdiri dari 

tingkatan menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta. Adapun langkah-langkah   dalam   

pembuatan   soal   tersebut   yaitu:   

menetapkan Kompetensi Dasar, 

merumuskan indikator  soal  HOTS,  

membuat  kisi-kisi  soal,  membuat  rubrik  

penilaian  atau  kunci  jawaban  dan 

menuliskan soal HOTS. Untuk sebaran 

instrumen soal HOTS dapat terlihat pada 

tabel 2. 

 
Tabel 2. Sebaran Instrumen HOTS berbentuk pilihan 

ganda 

 

No Tingkatan 

Berpikir 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Soal 

1.  Menganalisis 4 3, 8, 10, 

12 

2.  Mengevaluasi  4 2, 6, 9, 11 

3.  Mencipta 4 1, 4, 5, 7 

 

Instrumen soal yang sudah dibuat 

dengan menggunakan aplikasi web google 

form selanjutnya diberikan kepada peserta 

didik untuk dikerjakan. Dari hasil jawaban 

peserta didik, kemudian terlebih dahulu diuji 

kelayakan setiap butir soal menggunakan uji 

validitas dengan rumus korelasi product 

moment menggunakan excel. Setiap jawaban 

yang benar diberikan skor satu (1) dan 

jawaban salah diberikan skor nol (0). 

 
Tabel 3. Uji Validitas Setiap Butir Soal 

 
No Soal R-tabel R-hitung Status 

Butir Soal 

1.  0,4409 0,4699 Valid 

2.  0,4409 0,0296 Tidak 

Valid 

3.  0,4409 0,4504 Valid 

4.  0,4409 0,8139 Valid  

5.  0,4409 0,1369 Tidak 

Valid 

6.  0,4409 0,7122 Valid 

7.  0,4409 0,5483 Valid  

8.  0,4409 0,2154 Tidak 

Valid 

9.  0,4409 0,1469 Tidak 

Valid  

10.  0,4409 0,5400 Valid 

11.  0,4409 0,5091 Valid 

12.  0,4409 0,5469 Valid  
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Tabel 3 menunjukkan data uji 

validitas setiap butir soal. Hasil penelitian 

berdasarkan validitas butir soal menunjukkan 

bahwa butir soal pilihan ganda yang valid 

berjumlah 8 nomor yaitu nomor 1, 3, 4, 6, 7, 

10, 11, dan 12. Butir soal yang tidak valid ada 

4 nomor yaitu nomor 2, 5, 8, dan 9. Adapun 

faktor mengapa soal tidak valid adalah 

karena soal terlalu mudah atau terlalu sulit 

untuk dikerjakan. Ketika akan membuat lagi 

instrumen penilaian hasil belajar fisika 

berorientasi HOTS terutama untuk materi 

elastisitas dan hukum hooke, untuk soal yang 

valid dapat dipertahankan dan 

dikembangkan, sedangkan untuk soal yang 

tidak valid bisa dihilangkan atau diperbaiki 

agar menjadi instrumen soal yang valid. 

Untuk mendapatkan nilai yang spesifik 

tentang banyaknya siswa yang menjawab 

benar pada tiap butir instrumen soal HOTS 

tentang elastisitas dan hukum hooke yang 

telah dikembangkan, data akan diolah 

dengan mencari jumlah jawaban benar dan 

persentase jawaban benar tiap butir soal. 

Pengolahan data dibantu dengan 

menggunakan excel. 

 
Tabel 4. Data Jawaban Benar serta Persentasenya 

Setiap Butir Soal 

 

No 

Soal 

Jumlah 

Jawaban 

Benar  

Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  7 46,7 Cukup 

2.  8 63,3 Baik 

3.  10 66,7 Baik 

4.  6 40 Kurang 

5.  7 46,7 Cukup 

6.  9 60 Cukup 

7.  5 33,3 Kurang 

8.  10 66,7 Baik 

9.  9 60 Cukup 

10.  12 80 Baik 

11.  10 66,7 Baik 

12.  11 73,3 Baik 

 

Tabel 4 menunjukkan jumlah 

jawaban yang benar pada setiap butir soal. 

Karena responden yang menjawab berjumlah 

15 siswa maka jumlah jawaban yang benar 

tiap butir soal adalah 15. Berdasarkan tabel 

tersebut jumlah jawaban benar paling rendah 

terdapat pada butir soal nomor 7 yaitu hanya 

5 dari 15 siswa menjawab dengan benar dan 

memiliki persentase 33,3%. Kemampuan 

siswa dalam menjawab butir soal ini 

dikategorikan kurang. Hal ini dapat terjadi 

karena siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal tersebut. Butir soal 

nomor 7 merupakan soal tingkat berpikir 

mencipta (C6) dimana siswa masih kesulitan 

dalam  menciptakan yang memiliki arti  

menyintesiskan informasi atau materi untuk 

membuat sesuatu yang baru. Jumlah jawaban 

benar paling tinggi terdapat pada butir soal 

nomor 10 yaitu dari 15 siswa yang menjawab 

terdapat 12 siswa menjawab dengan benar. 

Butir soal nomor 10 merupakan soal dengan 

tingkatan berpikir menganalisis (C4). Pada 

butir soal ini memiliki nilai persentase 80% 

dan kemampuan siswa dalam menjawab butir 

soal ini dapat dikategorikan baik. Dari 12 

butir soal pilihan ganda, kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan tiap butir soal tersebut 

tidak ada yang mendapat persentase dengan 

kategori sangat baik. 

Selanjutnya persentase kemampuan 

mahasiswa dalam menjawab soal HOTS 

berdasarkan tiap indikator disajikan pada 

tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Persentase Kemampuan Peserta Didik dalam 

Menjawab Soal HOTS Berdasarkan Indikator 

 

Indikator Persentase (%) 

Menganalisis 71, 7 

Mengevaluasi  60 

Mencipta 41,5 

 

Tabel 5 menunjukkan persentase 

kemampuan peserta didik dalam menjawab 

soal HOTS berdasarkan indikator tingkatan 

berpikir tinggi. Berdasarkan tabel tersebut, 

tingkatan berpikir tinggi menganalisis (C4) 

memiliki persentase paling tinggi yaitu 

71,7% dengan kategori baik dan indikator 

tingkatan berpikir tinggi dengan nilai 

persentase paling rendah adalah tingkatan 

berpikir tinggi mencipta (C6) yaitu 41,5% 

dengan kategori cukup. Tingkatan berpikir 

mengevaluasi (C5) memiliki persentase 60% 

dengan kategori cukup. Tampak siswa masih 



Contextual Natural Science Education Journal (CNSEJ), 1 (1) (2023) 20-27 25 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

instrumen penilaian HOTS. Beberapa faktor 

menjadi penyebabnya, diantaranya siswa 

sudah terbiasa dengan instrumen penilaian 

berorientasi MOTS dan LOTS, siswa masih 

kurang memahami materi elastisitas dan 

hukum hooke, siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami soal, siswa mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip, 

dan masih banyak faktor yang lainnya. 

 

CONCLUSION AND SUGGESTION 

Berdasarkan  penelitian  yang 

dilakukan, dapat disimpulkan  bahwa: (1) 

desain instrumen  penilaian  hasil  belajar  

fisika  berorientasi  HOTS  (Higher Order  

Thinking  Skills)  pada  materi  Elastisitas  

dan  Hukum  Hooke  yaitu berupa bentuk  

soal: pilihan  ganda, penyajian soal: 

menggunakan google form, konteks soal: 

kontekstual, materi: Elastisitas dan Hukum  

Hooke,  dan  indikator  soal:  HOTS dengan 

level C4, C5, dan C6, (2)   tingkat kelayakan 

instrumen penilaian HOTS yang telah 

dikembangkan yaitu terdapat 8 soal valid 

pada nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 10,11, dan 12 serta 

terdapat 4 butir soal yang tidak valid yaitu 

nomor 2, 5, 8, dan 9, (3) Karakteristik  

instrumen penilaian  hasil  belajar  fisika  

berorientasi  HOTS pada  materi Elastisitas  

dan  Hukum  Hooke  yang  valid  yaitu  

merujuk  pada  indikator  HOTS (level  

kognitif  C4, C5, atau  C6),  menggunakan  

Kata  Kerja  Operasional  (KKO) tingkatan 

berpikir C4, C5, atau C6, kontekstual dan 

menggunakan stimulus (teks, gambar, tabel), 

dan (4) kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan instrumen penilaian HOTS 

pada Materi   Elastisitas   dan   Hukum   

Hooke pada tiap indikator yaitu pada 

tingkatan berpikir menganalisis (C4) 

persentase siswa yang menjawab adalah 

71,7% dengan kategori baik, pada tingkatan 

berpikir mengevaluasi (C5) persentase siswa 

yang menjawab adalah 60% dengan kategori 

cukup, dan pada tingkatan berpikir mencipta 

(C6) persentase siswa yang menjawab adalah 

41,5% dengan kategori cukup. Adapun saran 

yang dapat peneliti sampaikan yaitu siswa 

harus banyak dilatih untuk mengerjakan soal 

dengan tingkat HOTS, instrumen penilaian 

hasil belajar fisika dengan tingkat HOTS 

juga bisa dilakukan pada materi lainnya dan 

dapat menjadi bank soal HOTS. 
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